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PELAJARAN KEHIDUPAN

Bila burung sudah tua dan tak
sanggup lagi mencari makan,
maka burung tanpa harus
mengenyam Pendidikan formal
sekolah pun, anak burung
dengan nuraninya memberi
makan orang tuanya....

Masya Allah.. betapa besar
karunia Allah SWT vyang
diberikan kepada semua
makhluknya.




Pertama, Ayo Sekolah, untuk
Memerangi Kebodohan

Moto Kehidupan

Suyanto, 2000
Kedua, Ayo Bekerja, untuk Ketiga, Ayo Ibadah, untuk
Memerangi Kemiskinan Keselamatan Dunia Akherat




d Dasar Hukum UU 14 Tahun 2005
 Dosen Profesional

d NIDN dan NUPTK

Q Tridharma Perguruan Tinggi
d Jabatan Akademik Dosen

d Laporan BKD

d Serfikasi Dosen

 Asesor SERDOS dan BKD

d Studi Lanjut ke S3

d Program 8 IKU PT

d HAKI
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Dosen?

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009
tentang Dosen, kita simpulkan bahwa Dosen adalah pendidik
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi
kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi

tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.




Profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan

berdasarkan prinsip sebagai berikut:

1.

SN CT

Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;

Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak
mulia;

Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas;
Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas;

Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;

Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;

Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
belajar sepanjang hayat;

Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan;




Kualifikasi Akademik

Dosen harus memiliki kualifikasi akademik yang
diperoleh melalui pendidikan tinggi program
pascasarjana yang terakreditasi sesuai dengan

bidang keahlian, minimum:

1. Lulusan program magister untuk program

diploma atau program sarjana,

2. Lulusan program doktor untuk program

pascasarjana.



Hak Dosen:

1. Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan
kesejahteraan sosial;

2. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja;

3. Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan
intelektual;

4. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, akses sumber belajar,
informasi, sarana dan prasarana pembelajaran, serta penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat;

5. Memiliki kebebasan akademik, mimbar akademik, dan otonomi keilmuan;

6. Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan menentukan kelulusan
peserta didik; dan

7. Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi/organisasi profesi

keilmuan.




Kewajiban Dosen:

1. Melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;

2. Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran;

3. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni;

4, Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin,
agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu, atau latar belakang sosioekonomi peserta
didik dalam pembelajaran;

5. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik, serta
nilai-nilai agama dan etika; dan

6. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.




Status Dosen

Status dosen terdiri atas dosen tetap, dosen tidak tetap, dan honorer.
Dosen tetap adalah dosen dosen yang bekerja penuh waktu, berstatus sebagai
tenaga pendidik tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu, serta mendapat

pengakuan dari Dikti dengan pemberian NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional).

Dosen tidak tetap adalah dosen kontrak yang diangkat Pimpinan PT/Yayasan selama
jangka waktu tertentu, mereka berinduk di PT yang mengontrak mereka, bekerja

penuh atau tidak penuh waktu, padanya diberi NUPN (Nomor Urut Pengajar Nasional).

Dosen Honorer adalah Dosen yang mengajar di Perguruan Tinggi tanpa ada ikatan
kerja (tidak dikontrak), mereka tidak memiliki induk-pusat kerja, tidak didata dalam
pdpt sehingga tidak memiliki NUPN.




Mars ARTIPENA



MARS ARTIPENA

PADUAN SUARA MHS UNIVERSITAS PASUNDAN BANDUNG
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NUPTK Gantikan NIDN?

NUPTK (Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan) adalah nomor
induk bagi seorang pendidik atau tenaga kependidikan, baik PNS
maupun non-PNS, terdiri dari 16 angka yang unik.

Menurut Pusat Data Statistik Kemdikbud Ristek bahwa nomor tersebut
berfungsi sebagai identitas resmi untuk berbagai keperluan pendidikan.
Selain berfungsi sebagai nomor identitas, nomor tersebut juga berfungsi
sebagai standar untuk kualitas tenaga pendidik.



Perbedaan NUPTK dan NIDN

Sebagaimana diketahui sebelumnya, NUPTK umumnya diperuntukan
bagi tenaga kependidikan dan guru, sementara NIDN dikhususkan bagi
dosen. Selain itu, kedua nomor tersebut tidak dapat digunakan secara
bersamaan.

Hal tersebut ditujukan agar tidak ada kemungkinan terjadinya individu
vang memiliki dua jabatan sebagai guru dan dosen sekaligus, atau
istilahnya “nyambi”. Lalu, kedua nomor tersebut sebelumnya diedarkan
oleh kementrian yang berbeda, tepatnya sebelum terjadi peleburan

Kemendikbud dan Kemenristek menjadi satu lembaga
(Kemendikbudristek).



Kenapa Terjadi Perubahan NIDN menjadi NUPTK?

Hal tersebut sering dengan Permenristekdikti baru, mengenai penetapan
NUPTK (Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan) sebagai
pengganti NIDN, NIDK, NUP, dan NITK. Beberapa alasan terjadinya
perubahan tersebut di antaranya:

1. Efisiensi dan efektivitas administrasi pendidik dan tenaga
kependidikan.

Kemudahan proses registrasi dan pendataan.

3. Integrasi sistem yang terpusat untuk semua pendidik dan tenaga
kependidikan.

4. Memudahkan institusi melalui integrasi data.






Hal yang Harus Dipersiapkan Dosen mengenai
Perubahan NIDN menjadi NUPTK

Melalui perubahan yang dilakukan, tentunya dosen harus dapat
beradaptasi secepat dan seefektif mungkin. Berikut ini beberapa hal
vang harus disiapkan oleh dosen terkait peraturan baru tersebut, yaitu:

1. Memperbarui data di SISTER (Sistem Informasi Sumber Daya
Terintegrasi): Sebagai pangkalan data bagi dosen, maka dosen perlu
memperbarui data terbaru pada situs tersebut.

2. Melengkapi data vyang bersangkutan: Beberapa data vyang
bersangkutan tersebut adalah informasi mengenai ikatan kerja,
status kepegawaian, dan dokumen bukti.

3. Memverifikasi NIK: Hal tersebut penting karena NIK menjadi identitas
utama warga negara.






1. Pendidikan dan Pengajaran

Poin pertama pada Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan dan Pengajaran. Hal ini sangat perlu
dilakukan dalam keberlangsungan pendidikan di suatu institusi pendidikan baik itu universitas, Institut, Sekolah

Tinggi, Akademi, ataupun bentuk lainnya.

Pendidikan dan pengajaran merupakan suatu usaha dalam pembentukan pribadi agar sesuai dengan pedoman
yang berlaku. Selain itu, pendidikan merupakan usaha sadar yang sudah direncanakan untuk dapat
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar mahasiswa dapat mengembangkan potensi

dirinya.

Adapun jika proses belajar mengajar tidak dilakukan dengan baik, maka akan berefek pada kemajuan bangsa
itu sendiri, dimana Sumber Daya Manusia memiliki kualitas yang minimal.

Untuk itu, pendidikan dan pengajaran menjadi poin yang paling penting dilakukan oleh perguruan tinggi.



2. Penelitian dan Pengembangan

Poin kedua dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah mengadakan penelitian dan pengembangan. Hal ini untuk

mencapai tujuan Perguruan Tinggi yaitu memiliki Sumber Daya Manusia yang kreatif, cerdas, dan kritis.

Sebagai contoh, negara maju yang ada di Dunia sudah memiliki sistem penelitian dan pengembangan yang
tinggi. Oleh karenanya, negara-negara yang memiliki tingkat penelitian tinggi, kini berkembang sangat pesat

baik dari segi teknologi atau pun produk lainnya.

Salah satu bentuk kontribusi agar bangsa terus maju dan berkembang yakni dengan menerapkan penelitian
dan pengembangan. Kedua hal tersebut akan berdampak positif pada bidang ekonomi, pendidikan, sosial dan

sektor lainnya.



3. Pengabdian Kepada Masyarakat

Selanjutnya poin Tri Dharma Perguruan Tinggi terakhir adalah pengabdian kepada masyarakat, yakni dengan

terjun langsung ke lapangan untuk membantu masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas.

Salah satu contoh untuk dapat mengabdi kepada masyarakat yakni mengadakan workshop atau seminar.

Dimana dalam pengadaan workshop atau seminar harus memiliki tim yang solid dan satu tujuan yang sama..

Tanpa jiwa dan semangat pengabdian kepada masyarakat, tentu saja tidak ada artinya. Mahasiswa hanya
menjadi cikal bakal manusia yang egois dan tidak peduli terhadap masyarakat. Hal itu tentu bukan sesuatu
yang baik, dimana mahasiswa merupakan harapan besar bangsa ini dan diharapkan mampu tumbuh,

berkembang, dan menjadi harapan masa depan bangsa.






Tindak Lanjut
Pengusulan Jabatan
Akademik Dosen Masa
Peralihan





































Formasi Jabatan
Akademik Dosen
dan Rumpun limu

N
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Formasi Jabatan Akademik Dosen






Proses Kenaikan
Jabatan Akademik
Dosen dalam Masa
Peralihan

N






Alur Pengajuan Usulan Lektor
Kepala dan Profesor

Dosen

PNS SISTER

Dosen
ELKITE SISTER

Non PNS
























PAK NON PNS



AK Konversi
Dosen PNS



KEBIJAKAN KARIER DOSEN

Menindaklanjuti Permen PANRB No.

1 Tahun 2023 :

e Konversi BKD menjadi PAK
e Kewajiban Khusus BKD 3 Tahunan



KARIR DOSEN KEDEPAN



SIMULASI ANGKA KREDIT PREDIKAT KINERJA “SANGAT BAII("|

KENAIKAN PANGKATIJENJANG JABATAN -
-
LEKTOR
ll/c = lll/d
/b ll/c Ili/d IV/a IV/b IV/c Vid Ve
@ —TO0AR ®
e 100 g 150 AK 150 AK 150 AK 200 AK
| NSt | N\3th s N2thans 3th 3th > th ath
KJ ke Lektor Y
50 AK
- 3 thn KJ ke Lektor Kepala KJ ke Profesor
200 AK 450 AK
ASISTEN 5 th 4 bulan 8 thn
AHLI (11l/b) -

#AGENPERUBAHAN



SIMULASI ANGKA KREDIT PREDIKAT KINERJA "BAI(:|

r,
- KENAIKAN PANGKATIJENJANG JABATAN
LEKTOR
Hi/c - lll/d
/b /e ln/d IV/a IV/b IVic IV/d IV/e
o 50 AK — 100 AK 100 AK 150 AK 150 AK 150 AK 200 AK
N\4th~ ] N.4th_~ N\_4th~ 4th 4th ath ath
KJ ke Lektor -

-~ 50 AK
4 thn

ASISTEN

AHLI (l1l/b)

#AGENPERUBAHAN

|

KJ ke Lektor Kepala
200 AK
8 thn

KJ ke Profesor
450 AK
12 thn



DOKUMEN

* Dokumen AK Konversi — Dosen PNS

* Dokumen DUPAK dan PAK - Dosen Non PNS

e Surat Pernyataan Pakta Integritas Keabsahan Karya lImiah Dosen (Materai)
 Surat Persetujuan/Pertimbangan Senat (Materai) dan Daftar Hadir Anggota Senat
e Surat Pengesahan Hasil Validasi Karya lImiah oleh Pimpinan PT (Materai)

* Dokumen komite integritas akademik Perguruan Tinggi (Materai)



DUPAK dan PAK
Dosen Non PNS



Surat Pernyataan
Pakta Integritas
Keabsahan Karya
llImiah Dosen



Surat Persetujuan/Pertimbangan Senat I
(Materai) dan Daftar Hadir Anggota Senat

Catatan :

Tidak perlu rapat senat ulang,
namun perbaharui tanggal dan
dokumen bermaterai
Mengacu pada surat senat
sebelumnya



Komite Integritas Akademik
Perguruan Tinggi



Membangun
Roadmap

Karir Dosen sebagai
Tenaga Pendidik



Diam diam punya buku ajar
Diam diam punya artikel di jurnal terakreditasi, apalagi terindek scopus

Diam diam punya paten/Kl Diam diam punya monograf

Maka diam diam anda akan eligible mengajukan proposal penelitian

karena punya track record

Dan diam diam anda akan lolos pendanaan riset kompetitif/bergengsi

Dan diam diam juga anda akan naik jabatan fungsional akademik



O Sudah dapat PDP 2 kali namun belum lektor

0 Belum sempat dapat PDP namun cluster penelitian naik ke

O Madya/Utama/Mandiri

Q Sudah Lektor/LK tapi tidak eligible mengajukan penelitian kompetitif

Q Berhasil mengajukan proposal penelitian tapi tidak lolos

0 Sudah eligible mengajukan proposal namun tidak punya gagasan riset

Q Eligible, Punya gagasan riset, namun tidak punya waktu menulis proposal
Q Proposal sudah jadi namun gagal submit karena waktu habis

O Sudah berhasil submit tapi sadar ada kesalahan dalam proposal

O Dan lebih banyak alasan dapat dibuat




Logikanya harus dibalik, dosen sebaiknya sadar angka

N | B[ WI[IN|—

Nama

- AA 150 . T Lektor |~ | Lektor Kep GB
2016 mml) 2 ? ?

2021 | 7 mE) 9 ?

/ 2018 ? ?

/ 2014 / ? ?

2020 ?

Butuh apa?v
Berapa?
Kapan dipenuhi?

Bagaimana caranya?




Logikanya harus dibalik, dosen sebaiknya sadar angka

Secara tidak
sadar
membangun
roadmap
kepakaran




Logikanya harus dibalik, dosen sebaiknya sadar angka

o

Secara tidak sadar membangun
roadmap kepakaran




Logikanya harus dibalik, dosen sebaiknya sadar angka

Secara tic
memb
roadmap

lak sadar
angun
kepakaran




Logikanya harus dibalik, dosen sebaiknya sadar angka

Secara tidak sadar membangun
roadmap kepakaran




Dosen harus “sadar angka”




Dosen harus “sadar angka”, kuncinya di SKP



Dosen harus “sadar angka”, pahami PO-PAK

Mengembangkan MK/metode pembelajaran = 2 ak

Memberikan layanan pengajaran 16X =2 ak

Mengajar

2 sks

Membuat buku ajar =20 ak

Membuat modul/diktat/tutorial = 5 ak

Editor buku (teman kita)=10 ak



Dosen harus “sadar angka”
Normal Performance Indicator (NPI)



Belajar dari KMS



Dosen harus “sadar angka”

Normal Performance Indicator (NPI)



Strategi (Alternatif)

1. Dosen sebidang ilmu/kepakaran menulis artikel secara bersama dan saling
bergantian menjadi FA dan CA

Dosen A Menulis Artikel 1, dosen A sbg FA Dosen A

' dan dosen B sbg CA dan B
2 artikel
bersama Artikel 2, dosen A sbg CA punya

Dosen B dan dosen B sbg FA trackrecord

2. Membimbing kegiatan saintifik mahasiswa secara bersungguh-sungguh sampai
menghasilkan luaran akademik (artikel) yang baik dan dipublikasikan; Mahasiswa
sebagai FA dan Dosen sebagai CA. Lebih baik lagi, kita juga berkontribusi finansial
(in-cash/in-kind) pada kegiatan riset bersama mahasiswa

3. Tulis monograf atau buku referensi, pilih penerbit yang memiliki reputasi baik, yang
menjamin ada proses verifikasi ilmiah pada proses penerbitan.
= Beberapa hasil penelitian Bapak/Ibu mungkin belum semuanya
dipublikasikan, ini kesempatan untuk ditulis sebagai monograf
= Monograf atau buku referensi juga bisa ditulis dari rangkaian publikasi
Bapak/Ibu



Strategi (Contoh)

Berbagi peran sebagai FA dan CA
dalam artikel

Jalur artikel

Jalur buku

penelitian yang taat roadmap dan berkelanjutan

' Menulis buku referensi dari pengalaman
https://ebook.unimma.ac.id/index.php/up/catalog/book/4

sesuai dengan bidang keilmuan/kepakaran

» Menulis monograf dari 1 topik penelitian yang
https://ebook.unimma.ac.id/index.php/up/catalog/book/3



https://ebook.unimma.ac.id/index.php/up/catalog/book/4
https://ebook.unimma.ac.id/index.php/up/catalog/book/3




Aktivitas Artikel ) Ptjoduk-lnova5| o
. (invensi + Komersialisasi)
riset Paten & Kl non paten .
f Buku ajar * Sitasl o
Monograf ¢ REkognISI

“Peneliti(dosen + mhs) Buku Referensi
Gagasan (substansi) Book Chapter

Pengabdian masyarakat
Peningkatan kinerja Universitas

Sar-pras riset Prototipe laik industri e Capaian Pembelajaran Lulusan
Proses TTG, dll

Metode ‘

Biaya ‘

Pengelolaan Substansi luaran Jenjang Karir
f Bukti verifikasi ilmiah

m Bukti administrasi lain

Dosen




Sasaran Kinerja Akthlta.s Laporan kinerja Peningkatan layanan
akademik

terstandar ! dosen CELENVELENHIE
terkendali

Pelampauan IKU

. Pendidikan Berorientasi pada Ketercapaian renstra

. Pelaksanaan output dan dan sasaran mutu

Pendidikan outcome, Akuntabel dan mampu

. Penelitian dilaksanakan telusur, Pemeringakatan
Berbasis eviden, Trer e

Transparan,
Bertanggungjawab

. Pengabdian dengan kesadaran
pada mutu tinggi, dan
Masyarakat terpantau secara :

. Penunjang sistematik Karir dosen




REVISI ATAS PERMENPANRB NOMOR 13 TAHUN 2019 TENTANG PENGUSULAN,
PENETAPAN, DAN PEMBINAAN JABATAN FUNGSIONAL PEGAWAI NEGERI SIPIL

Deputi SDM Aparatur






Mau Cuti,
Harus ngisi
DUPAK

Kenapa Lu




Memulai tahun baru 2023 ini kita kurangi

“keruwetan” JAD!

DUPAK
SKP
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Arahan Presiden
Joko Widodo

Tentang
Reformasi
Birokrasi

1. * TR YR

Birokrasi yang Reformasi Birokrasi Birokrasi Lincah

Berdampak, Bukan Tumpukan = dan Cepat
Dirasakan Langsung Kertas |

Masyarakat












TRANSFORMASI BIROKRASI INDONESIA

BIROKRASI BERKELAS DUNIA DAN PELAYANAN PUBLIK YANG KOMPETITIF

AKUNTABILITAS KINERJA DAN PENGAWASAN EFEKTIF

BerAKHLAK

AT O T P
HETE AT I



2021 Penguatan Budaya Kerja

Ratusan IP

Memiliki core values
yang berbeda

" %
i !
OoO
l’\(-\"—\
Berpotensidiubah Biaya Biaya
oleh PPK baru Consultant Sosialisasi

Satu Core Values ASN yang telah ditetapkan
oleh Presiden pada tanggal 27 Juli 2021
memperkuat dalam jangka
panjang sekaligus memangkas

BerAKHLAI( g9

ibolnatihity it i e bangsa



2022 Perancangan Jabatan

JF

fi.103.661
Pegawai ASN

Revisi
Permenpan
13/2019

JP

1.451.983
Pegawai ASN

3.441
Jabatan Pelaksana

40 Urusan
Pemerintahan

4

Permenpan
45/2022

Menjadi 3 Kelompok
Jabatan Pelaksana

Klerek

Operator

Teknisi



Sistem Pengelolaan Kinerja Mendukung
Mekanisme Kerja yang Agile

Cross-functional
Agile Team

8, ¥

JF/Pelaksana Leadership

3
S

Top Down Organization

Organisasi Tradisional Organisasi Agile

Mekanisme Kerja yang agile
mendukung pengelolaan kinerja ASN

?
BerAKHLAK
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Pengelolaan
Kinerja JF

Pengelolaan kinerja JF
berbasis pada pemenuhan
ekspektasi kinerja dan
pengembangan
Simplifikasi ruang ' kompetensi
lingkup tugas jabatan :
fungsionalberbasis Konsolidasi JF

pada ekspektasi : _
kinerja _ Penyederhanaan jumlah JF

yang telah ditetapkan
melaluikonsolidasiJF yang
berbasis pada klasifikasiJF

Tugas dan
Ruang Lingkup
Kegiatan

Pola Karir JF

Pengembangan RUANG

karier JF berbasis

' pada talent mobility | LINGKUP

dalam pola karier
hori I! ik I, ! |
*dandiagonal TATA hy |
: | Kompetensidan
| KE LOLA J F F kelas Jabatan

Pengembangan kompetensi yang
mendukung pada pemenuhan
kompetensi minimal JF yang
berbasis pada pembelajaran

terintegrasi Standardisasi
Kelas JF bertujuan untuk
mendorong pada
kualitas JF yang sama

?
BerAKHLAK

et ] L T e e
o e e






Jumlah PNS
Berdasarkan
JenisJabatan ASN
Tu g a S d a n Sumber: Data Statistik BKN, 31 Desember 2022

Ruang Lingkup JF Kedudukan JF

Struktural

Pelaksana Fungsional

EkspektasiKinerja

Simplifikasi ruang lingkup
tugas JF untuk kinerja
yang lebih agile untuk

mendukung pemenuhan

0TI I LW DM PO



RUANG LINGKUP TATA KELOLAJF

Pengangkatan Pertama

 Nomenklatur] F ditetapkan sejak dalam Keputusan
CPNS

» Diberikan kelas JF

» Pelantikan JF bersamaan dengan pelantikan PNS

« Besaran penghasilan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan

Perpindahan

* Perpindahanyang setara dalam Pola Karier Horisontal
(antar JF-JPT-JA)

« Lintas Rumpun/KlasifikasiJabatan

+ Dibatasi oleh batas usia perpindahan

* Melakukan uji kompetensi

Penyesuaian

* Jenjang jabatan ditetapkan berdasarkan pangkat
dan jenjang pendidikan

« Dalam hal penataan birokrasi,penyesuian
dilaksanakan untuk jenjang setara dengan jenjang
struktural sebelumnya

Promosi

« Kenaikan jenjang jabatan apabila
mencapaiangka kredit kumulatif
* Promosi antar JF-JPT-JA promosi
harus berpredikat kinerja “Sangat

>
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et ] L T e e
o e e



PENGELOLAAN KINERJA JF

berbasis pada pemenuhan Ekspektasi Kinerja:

a. perencanaan kinerja

b. pelaksanaan, pemantauan, dan
pembinaan kinerja

c. evaluasi kinerja Pejabat Fungsional

d. tindak lanjut

hasil evaluasi kinerja

b
BerAKHLAK
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Penilaian
Re_nca_na Atasan/ Konversi Penetapan
Kinerja Pejabat Nilai SKP AK
Tahunan €jaba Tahunan

Penilai

N

QX“"'I-—_ -
Sangat Baik .« 150%
* 100% ijazah pendidikan formal
- yang lebih tinggi,

Butuh Perbaikan B3 diberikantambahan

.« 50% Angka Kredit sebesar
25%
* 25%

Sangat Kurang

Predikat Kinerja JF

dikonversikan menjadi angka kredit yang
dapat ditetapkan secara tahunan
maupun periodik



KONVERSI PREDIKAT KINERJATAHUNAN &
MENJADI ANGKA KREDIT TAHUNAN e o -

Koefisien per Sangat Baik m Butuh Perbaikan m Sangat Kurang
tahun

3,13

Ahli Pertama
125 18,75
c Ahli Muda 37.50 25 18.75 12,50 6,25
ks 25
S
8 Ahn3 |\7/Ia5dya 56.25 37.5 28.13 18,75 9,375
Pemula 563 3,75 2,81 1,88 0,94
3,75 ! ! ’ ' |
& Terampil
g 5 p 7.50 5 3,75 2,50 1,25
S
S Mahir
2 125 18,75 12,5 9,38 6.25 s
x )
Per;;gella 37.50 25 18,75 12,5 6,25
BErAI(H LAI{
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KOMPETENSI DAN KELAS JF

Instansi pembina Pejabat Fungsional
menyusun konten wajib mengembangkan
pembelajaran, strategi, kompetensi sesuai
dan program | dengan minat dan
pengembangan —9 kebutuhan dalam
kompetensi sistem pembelajaran
terintegrasi
Kelas JF ditetapkan
Pemenuhar? secara terstandar
Kompetensi untuk mendorong
Manajerial, pada pencapaian
Sosial Kultural, kualitas JFyang sama
dan Teknis Instansi Pembina
berperan sebagai
Human Capital
Business Partner
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KONSOLIDASI JF

JF TELAH DITETAPKAN S/D 2022

Integrasitugas dan fungsi yang
beririsandalam ruang lingkup tugas
yang lebih agile dan sederhana

Belum mengajukan
Penyesuaian ke
Permen 13/2019

Berbasis Keahlian dan bukan sektor

Pilot Project: Kementerian Keuangan

Pengaturan Kembali293 JF dalam
saturegulasi

51

Sudah sesuaidengan
Permen 13/2019

<2019 2020 2021 2022

?
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2023 Nextto Do

Dicabut
seluruhnya

Problem Statement terkait regulasi:

Regulasi terkait ASN lebih dari 1000 (overregulated), tetapi belum bisa
mendorong ASN menjadi professional dan berkelas duniaq, karena itu
regulasi-regulasi ini perlu disesuaikan dengan tuntutan jaman,

11 PP
295 Perpres

disederhanakan dan diselaraskan 1Keppres

Rumusan PP

Solusi Manajemen Pegawai Dicabut

Revisi UU no. 5 ASN yaRseseg sebagiany
mencabut seluruhnya
tC::hUP 2014 o dari 307 Peraturan 8PP

entang dan mencabut

Aparatur Sipil sebagian dari 4 Rarpies

—

Negara 16 Peraturan 3 Keppres

(Prakarsa DPR) (Prakarsa

KemenpanRB) 1Permenpan




2023 Nextto Do

Problem Statement Terkait Digitalisasi

Lemahnya Digital Mindset dan Digital Leadership, serta adanya kecenderungan

masing-masing K/L/D membangun aplikasi sendiri-sendiri :
> Berapabanyak system yang akan diintegrasikan?

Bagaimana dengan Manintenancenya?

> Bagaimana dengan Development lebih lanjut? J umlah Sistem Informasi
> Berapabanyak resources yang akan dibutuhkan tersebar di seluruh K/L/D Ke pegawaian
> Berapabanyak biaya yang akan keluar (total life cycle cost)?
621SIMPEG++ |
= e _ *Berdasarkan hasil evaluasi Sistem Asumsi setiap SIMPEG
o Informasi Kepegawaian di 621 IP membutuhkan anggaran
\\\ pengembangan, operasi
N dan pemeliharaan 200Jt
.L‘"‘s pertahun
Perkuat Digital i Siapkan single \ Efisiensi
Mindset dan 0 digital platform
Digital untuk kolaborasi J Anggaran
Leadership seluruh K/L/D /

4 Rp 142 Miliar
o d pertahun






Hak Kekayaan Intelektual

Hak atas Kekayaan Intelektual adalah hak eksklusif yang diberikan
suatu hukum atau peraturan kepada seseorang atau sekelompok orang
atas karya ciptaannya atau invensinya.

» »

Karya Cipta/Invensi Hak
berupa produk dan

Kekayaan

Intelektual
atau proses




Hak Kekayaan Intelektual

Indikasi H Desain
Geografis Industri

‘ ‘ Desain Tata
Letak
Sirkuit
terpadu
ELWENE
Dagang




Nasehat dari
Pak Ustadz : Taubat
Sebelum WAFAT
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Terima Kasih

Suyanto Walidi
Mobile/WA : +62 811 952 956
Email:


mailto:suyantowalidi@gmail.com
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